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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Pembelajaran dengan model Cycle 5E berbantuan media video dipilih untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis. 

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan pretest dan 

postest sebagai instrument penelitian. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V-A dan V-B yang berjumlah 48 Siswa. Analisis data yang digunakan 

adalah aplikasi IBM SPSS Versi 29.0.0.1. Hasil belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video pada mata pelajaran IPS 

memperoleh rata-rata 78,32. Hasil belajar tanpa menggunakan model 

pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video pada mata pelajaran IPS 

memperoleh rata-rata 69,87. Hasil uji Independent Sample T-test diperoleh nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,425 > 0,05 yang menyatakan HO ditolak dan Ha diterima, 
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yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran Cycle 5E terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 

Kampung Bugis Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci : Cycle 5E, Media Video, Pelajaran IPS 

 

Abstract 

This study aims to determine the learning outcomes of students in social studies 

subjects in grade V SD Negeri 1 Kampung Bugis for the 2023/2024 academic 

year. Learning with  the Cycle 5E  model assisted by video media was chosen to 

improve social studies learning outcomes in grade V students of SD Negeri 1 

Bugis Village. This research method is quasi-experimental using pretest and 

postest as research instruments. The sample of this study was all students of 

grades V-A and V-B totaling 48 students. The data analysis used is IBM SPSS 

application Version 29.0.0.1. Learning outcomes using  the Cycle 5E learning 

model  assisted by video media in social studies subjects obtained an average of 

78.32. Learning outcomes without using  the Cycle 5E  learning model assisted by 

video media in social studies subjects obtained an average of 69.87. The results  

of the Independent Sample T-test obtained  a Sig. (2-tailed)  value of 0.425 > 0.05 

which stated that HO was rejected and Ha was accepted, which means that there 

is a significant influence  on the use of the Cycle 5E  learning model on social 

studies learning outcomes of grade V students of SD Negeri 1 Bugis Village for 

the 2023/2024 academic year. 

Keywords: Cycle 5E, Video Media, Social Studies Lessons 
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terbentuknya pemahaman dan pengetahuan siswa. Pengetahuan siswa tentang 

lingkungan sosial dan budaya terdapat pada pelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang penting karena membantu siswa 

memahami lingkungan sosial dan kehidupan sehari-hari. Tujuan utama Ilmu 

Pengetahuan Sosial yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka 

terhadap masalah sosialyang terjadi dimasyarakat serta terampil dalam 

memecahkan masalah sosial yang terjadi di masayarakat (Trianto, 2010:176). Hal 

tersebut didukung Yuniardi (2015:36) tujuan  pembelajaran IPS untuk 

mengajarkan menjadi warga negara yang baik.  

Pembelajaran erat kaitannya dengam motode pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah metode yang dikuasi guru untuk menyajikan materi 

pembelajaran kepada siswa baik secara individu maupun kelompok untuk dapat 

diserap dengan baik (Joko Tri Prasetya, 2015:52). Metode pembelajaran yang 

tepat akan membuat siswa bersemangat dalam proses belajar. Proses belajar yang 

baik akan memberikan hasil belajar yang baik juga. Hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor 

dari luar diri siswa meliputi, minat, motivasi, dan kesiapan dalam pembelajaran, 

sedangkan faktor dari luar diri siswa meliputi, model pembelajaran, ruang kelas, 

fasilitas sokolah dan teman sekitarnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, permasalahan yang sering muncul 

terkait dengan pembelajaran IPS di sekolah dasar khususnya pada kelas V. Salah 

satu masalah yang terjadi yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru dan guru 

jarang menggunakan media pembelajaran. Pembelanjaran yang didominasi oleh 

guru dan jarang menggunakan media dalam pembelajaran membuat siswa tidak 

tertarik untuk belajar. Hasilnya nilai hasil belajar siswa memiliki nilai yang 

rendah pada mata pelajaran IPS. Hal tersebut menghambat proses pembelajaran 

karena siswa cenderung tidak tertarik atau tidak antusias terhadap pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, perlunya perhatian guru untuk 

melakukan pembelajaran yang aktif untuk menumbuhkan ketertarikan siswa 
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dalam proses belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar IPS, penggunaan model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif sangat diperlukan siswa.  Salah satunya 

yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Cycle 5E.  

Model pembelajaran Cycle 5E adalah suatu model yang berpusat pada 

peserta didik yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan atau fase yang 

dibentuk sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kopetensi-

kopetensi yang harus di capai dalam pembelajaran dengan berperan aktif, 

diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri sebuah pengetahuan baru 

(Pratiwi, 2016:94). Pernyataan tersebut juga didukung I Putu Sabda Ramadimata 

(2020:14) Cycle 5E adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengungkapkan pendapat atau ide yang mereka miliki dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran ini terdiri dari lima tahap, yaitu : engagement 

(memancing minat), exploration (mengeksplorasi), explanation (menjelaskan), 

elaboration (mengembangkan), dan evaluation (evaluasi).Tahapan tersebut 

diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi pembelajaran.  

Penggunaan media video sebagai media pembelajran juga sering 

digunakan dalam proses pembelajaran. Media video dapat menarik perhatian 

siswa, menjelaskan konsep dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. 

Penggunaan model pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video akan 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran melalui kegiatan yang aktif 

dan inovatif. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami dan mengingat 

materi pembelajaran dengan lebih mudah. Tentunya hal ini akan memberikan 

dampak positif dalam hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jeneis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu quasi eksperimen. Eksperimen quasi adalah eksperimen 
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yang sesungguhnya, sebab variabel yang harus dikontrol auatu dimanipulasi, tidak 

memungkinkan atau sukar dilakukan (Notoatmodjo, 2012:42). Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 1 Kampung Bugis yang terletak di Jl. Patimura GG. 

Kapal, Kp. Bugis, Kec. Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis yang terdiri dari 2 kelas, yaitu 

kekas V-A dan V-B dengan jumlah keseluruhan 48 siswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Hal ini dilakukan 

karena jumlah populasi relatif kecil, maka peneliti menetapkan seluruh siswa 

kelas V-A dan V-B adalah sampel pada penelitian ini. 

Penelitian eksperimen ini mengelompokan siswa menjadi 2 kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

mendapatkan perlakuan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Cycle 5E 

berbantuan media video, sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan 

yang sama. Hal ini di lakukan untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video pada kelas eksperimen. Untuk 

penjelasan lebih lanjut, desain penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest  

V-A T1 X1 T2 

V-B T1 X2 T2 

Keterangan : 

T1  : Test Awal 

T2  : Test Akhir 

X1  : Kemampuan siswa dengan model Cycle 5E berbantuan media video 

X2  : Kemampuan siswa dengan tidak menggunakan model Cycle 5E   

berbantuan media video 

Prosedur penelitian di awali dengan melakukan pretest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan pretest maka dapat di tentukan 
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yang akan menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan hasil pretest. 

Nilai yang lebih rendah akan di jadikan kelas eksperimen dan nilai yang lebih 

tinggi akan menjadi kelas kontrol. Selanjutnya kelas eksperimen di berikan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Cycle 5E sedangkan kelas 

kontrol tanpa menggunakan model Cycle 5E dalam pembelajaran IPS. Berikutnya 

di berikan postst untuk melihat hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup  beberapa uji, seperti 

prasyaratan dan uji hipotesis. Teknik analisis data di lakukan untuk mengetahui 

ada pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

mengunakan materi yang sama yaitu keberagaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia. Teknik analisis ini berdasarkan pada hasil data pretes dan postest. 

Analisis yang digunakan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 29.0.0.1. Hal 

ini dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian yang sudah di paparkan di atas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di laksanakan di kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas V-A dan kelas V-

B. Kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol.  

Sebelum melakukan penelitian, kedua kelas di beri tes awal atau disebut dengan 

pretest dapat di lihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.  Descriptive Statistics Nilai Pretest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Eksperimen (V-A) 25 30 63 44.64 9.954 

Kontrol (V-B) 23 40 68 53.65 8.825 

 

Tabel di atas menunjukan rata-rata (mean) nilai siswa pretest untuk kelas 

V-A adalah 44,64 dan rat-rata pretest untuk kelas V-B adalah 53,65. Hasil nilai 

rata-rata yang di peroleh kelas V-A dan kelas V-B berbeda sehingga dapat 
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dinyatakan bahwa yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas V-A karena 

memiliki hasil belajar yang lebih rendah sedangkan kelas V-B akan menjadi kelas 

kontrol karena memiliki hasil belajar yang lebih tinggi.  

 

Gambar 1. Diagram batang pretest kelas eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 1. Diagram batang pretest di atas diketahui bahwa 

kelas eksperimen memperoleh nilai 30-36 sebanyak 7 siswa, nilai 37-42 sebanyak  

siswa, nilai 43-48 sebanyak 3 siswa, nilai 49-54 sebanyak 5 siswa, nilai 55-60 

sebanyak 2 siswa dan nilai 61-66 sebanyak 2 siswa.  

 

Gambar 2. Diagram batang pretest kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 2. Diagram batang pretest di atas diketahui bahwa 

kelas kontrol memperoleh nilai 40-44 sebanyak 4 siswa, nilai 45-49 sebanyak 3   

siswa, nilai 50-54 sebanyak 4 siswa, nilai 55-59 sebanyak 4 siswa, nilai 60-64 

sebanyak 5 siswa dan nilai 65-69 sebanyak 3 siswa. Sesudah memilih kelas yang 

akan digunakan untuk kelas eksperimen, kemudian dilakukan proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cycle 5E berbantuan media 
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video pada kelas eksperimen dan tanpa menggunakan model pembelajaran Cycle 

5E berbantuan media video pada kelas kontrol. Setelah itu, dilakukan postest atau 

disebut dengan tes akhir pada kedua kelas dapat di lihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 2. Deskcriptive Statistics Nilai Pretest 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Eksperimen 25 68 85 78.32 5.391 

Kontrol 23 60 80 69.87 6.218 

 

Tabel di atas menunjukan hasil nilai rata-rata postest nilai kelas 

eksperimen memperoleh 78,32 dan hasil rata-rata kelas kontrol memperoleh 

69,87. 

 

Gambar 3. Diagram Batang Postest 

Berdasarkan gambar 3 diagram batang postest di atas dapat di ketahui 

bahwa siswa yang memperoleh nilai 68-70 sebanyak 3 siswa, nilai 71-74 

sebanyak 2, nilai 75-77 sebanyak 5 siswa, nilai 78-80 sebanyak 7 siswa, nilai 81-

84 sebanyak 2 siswa dan nilai 85-87 sebanyak 6 siswa. 
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Gambar 4. Diagram Batang Postest 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diagram batang postest di atas dapat di ketahui 

bahwa siswa yang memperoleh nilai 60-64 sebanyak 3 siswa, nilai 65-69 

sebanyak 8, nilai 70-74 sebanyak 3 siswa, nilai 75-79 sebanyak 7 siswa, dan nilai 

80-84 sebanyak 2 siswa. Gambar 4.3 dan gambar 4.4 diagram batang  di atas 

dapat di simpulkan, bahwa penerapan model pembelajaran Cycle 5E memiliki 

pengaruh yang signifikan. Peningkatan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen 

pada pretest yaitu 44,64 menjadi 78,32 pada nilai posttest setelah 

diperkenalkannya model pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video, 

sedangkan peningkatan nilai rata-rata (mean) kelas kontrol pada pretest yaitu 

53,65 menjadi 69,87 pada nilai postest tanpa menggunakan model pembelajaran 

Cycle 5E berbantuan media video. 

Hasil tersebut kemudian diuji prsyaratan analisis data yaitu dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui 

kedua sampel berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas data pretest dan 

postest kelas eksperimen serta kelas kontrol dihitung menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Versi 29 dengan menggunakan  tabel sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretest  Eksperimen .159 25 .101 .937 25 .124 

Postest Eksperimen .142 25 .200
*
 .920 25 .052 

Pretest Kontrol .139 23 .200
*
 .946 23 .243 

Postest Kontrol .187 23 .037 .930 23 .110 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan pengujian di atas, terlihat bahwa hasil pretest dan postest 

berdistribusi normal. Hal ini dapat di lihat dari nilai signifikansi > 0,05, seperti 

nilai pretest kelas kontrol = 0,200 > 0,05, nilai postest kelas kontrol = 0,037 > 

0,05, nilai pretest kelas eksperimen = 0,101 > 0,05 dan nilai postest kelas 

eksperimen = 0,200 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji homogenitas di 

lakukan untuk mengetahui kedua sampel berasal dari populasi yang homogen atau 

tidak. Berikutnya data ini diuji dengan uji homogenitas pada kelas eksperimen dan 

kontrol seperti tabel sebagai berikut : 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Based on Mean .647 1 46 .425 

Based on Median .636 1 46 .429 

Based on Median 

and with adjusted df 

.636 1 45.884 .429 

Based on trimmed 

mean 

.659 1 46 .421 

 Dari hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas, bahwa pada 

tabel di atas nilai signifikansinya adalah 0,425 > 0,05 maka data kelas kontrol dan 

kelas eksperimen  bersifat homogen. Hasil dari uji prasyaratan yaitu data normal 

dan homogen pada kedua kelas maka dapat dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan rumus uji independen sample t-test. Berdasarkan 

uraian tersebut, terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model 

pembelajaran Cycle 5E berbantuan media video terhadap hasil belajar IPS pada 

materi keberagaman suku bangsa dan budaya di kelas V SD Negeri 1 Kampung 

Bugis Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan hasil nilai Sig. (2-tail Ied) s IebIesar 0,425 

< 0,05, maka dit Ietapkan dasar p Iengambilan kIeputusan dalam uji IndIepIendIent 

SamplIe T-tIest bahwa HIo dit Iolak dan Ha dit Ierima. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan di Kelas V 

SD Negeri 1 Kampung Bugis tahun ajaran 2023/2024, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada Kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis tahun pelajaran 2023/2024, hasil 

belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran 5E dengan dukungan 

media visual pada sumber keberagaman suku dan budaya mencapai skor rata-rata 

69,87. 

2. Di Kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis tahun ajaran 2023/2024, hasil belajar 

siswa Komunitas 5E didukung platform video pada sumber keberagaman suku 

dan budaya diperoleh dari skor rata-rata sebesar 78,32. 

3. Penggunaan model pembelajaran 5E berbantuan platform video berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS sumber daya keberagaman suku dan budaya 

di kelas V SD Negeri 1 Kampung Bugis tahun pelajaran 2023/2024 dan Sig. Jika 

koefisiennya 0,425 < 0,05 (dua sisi), maka kriteria keputusan uji T satu sampel 

adalah HIo ditolak dan Ha diterima.  
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